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Abstract 

Globalization and regional economic integration within ASEAN have encouraged the increasing liberalization of 
trade, creating both opportunities and challenges for Indonesia in export-import activities. However, amid this trade 
openness, Indonesia still faces challenges in the form of suboptimal competitiveness within the free trade competition 
in the ASEAN region. This study aims to analyze the dynamics of trade liberalization policies in the Association of 
Southeast Asian Nations (ASEAN) region and their impact on Indonesia’s export-import performance and 
competitiveness. The main policies examined include the ASEAN Free Trade Area (AFTA) and the ASEAN 
Economic Community (AEC) as instruments of regional economic integration. The method used in this study is a 
literature review by examining various journals and related academic sources. The results show that trade 
liberalization has positive impacts, including increased exports, production efficiency, and foreign investment inflows. 
However, on the other hand, there are also negative impacts such as rising imports, pressure on local industries, 

regional disparities, and the suboptimal utilization of export opportunities. In addition, Indonesia’s competitiveness 
within the ASEAN region remains uneven and tends to lag behind several other member countries. Therefore, 
improvements in the quality of human resources, industrial efficiency, and infrastructure are needed to maximize the 
benefits of trade liberalization. 
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Abstrak  

Globalisasi dan integrasi ekonomi kawasan ASEAN telah mendorong meningkatnya liberalisasi 
perdagangan yang memberikan peluang sekaligus tantangan bagi Indonesia dalam kegiatan ekspor-
impor. Namun, di tengah keterbukaan perdagangan tersebut, Indonesia masih menghadapi tantangan 
berupa belum optimalnya daya saing dalam persaingan perdagangan bebas di kawasan ASEAN. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dinamika kebijakan liberalisasi perdagangan di kawasan 
Association of Southeast Asian Nations serta dampaknya terhadap kinerja ekspor-impor dan daya saing 
Indonesia. Kebijakan utama yang dikaji meliputi ASEAN Free Trade Area dan ASEAN Economic 

Community sebagai instrumen integrasi ekonomi kawasan. Metode yang digunakan adalah studi 
literatur dengan mengkaji berbagai jurnal dan sumber akademik terkait. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa liberalisasi perdagangan memberikan dampak positif berupa peningkatan ekspor, efisiensi 
produksi, dan arus investasi asing. Namun, di sisi lain, terdapat dampak negatif seperti meningkatnya 
impor, tekanan terhadap industri lokal, ketimpangan wilayah, serta pemanfaatan peluang ekspor yang 
belum optimal. Selain itu, daya saing Indonesia di kawasan ASEAN masih belum merata dan cenderung 
kalah dibandingkan beberapa negara anggota lainnya. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan kualitas 
sumber daya manusia, efisiensi industri, serta perbaikan infrastruktur untuk memaksimalkan manfaat 
liberalisasi perdagangan. 

Kata Kunci: liberalisasi perdagangan, ASEAN, ekspor-impor 
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Pendahuluan 

Dinamika globalisasi pada abad ke-21 telah mengubah lanskap perdagangan internasional menjadi 
semakin kompleks, ditandai dengan meningkatnya interdependensi ekonomi antarnegara, liberalisasi 
pasar, serta perkembangan teknologi digital yang pesat. Perdagangan ekspor-impor tidak lagi sekadar 
aktivitas ekonomi, melainkan juga instrumen strategis dalam memperkuat posisi negara dalam sistem 
ekonomi global. Namun demikian, globalisasi juga menghadirkan berbagai tantangan, seperti 
ketidakpastian ekonomi global, proteksionisme, disrupsi rantai pasok, serta ketegangan geopolitik yang 
berdampak pada stabilitas perdagangan internasional.  Dalam konteks ini, kerja sama regional menjadi 
salah satu pendekatan penting untuk meningkatkan daya saing dan ketahanan ekonomi negara-negara 
berkembang, termasuk di kawasan Asia Tenggara. 

Dalam konteks regional, kerja sama ekonomi melalui ASEAN menjadi salah satu strategi penting 
dalam merespons dinamika globalisasi tersebut. Integrasi ekonomi ASEAN bertujuan untuk 
memperkuat hubungan perdagangan antarnegara anggota, meningkatkan efisiensi pasar, serta 

menciptakan kawasan ekonomi yang kompetitif secara global. Studi menunjukkan bahwa integrasi 
ekonomi ASEAN mampu mendorong peningkatan arus perdagangan intra-kawasan dan memperkuat 
pertumbuhan ekonomi melalui mekanisme liberalisasi perdagangan dan pengurangan hambatan tarif 
maupun non-tarif. Selain itu, keberadaan kerja sama seperti ASEAN Free Trade Area (AFTA) dan 
berbagai perjanjian perdagangan lainnya mencerminkan upaya kolektif negara-negara ASEAN dalam 
menghadapi tekanan globalisasi. 

Sebagai salah satu aktor utama di ASEAN, Indonesia memiliki peran strategis dalam dinamika 
perdagangan regional, khususnya dalam kegiatan ekspor-impor. Kinerja perdagangan Indonesia 
menunjukkan adanya peningkatan integrasi dengan negara-negara ASEAN maupun mitra dialog, 
meskipun masih menghadapi berbagai tantangan struktural. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa 
pertumbuhan ekspor Indonesia dipengaruhi oleh perkembangan kerja sama perdagangan regional serta 
kebijakan integrasi ekonomi yang terus berkembang. Hal ini mengindikasikan bahwa posisi Indonesia 
dalam perdagangan internasional tidak terlepas dari keterlibatannya dalam kerangka kerja sama 

ASEAN. 

Sebagai respons terhadap dinamika tersebut, pemerintah Indonesia terus memperkuat kebijakan 
perdagangan melalui berbagai strategi, termasuk peningkatan kerja sama perdagangan internasional, 
optimalisasi perjanjian perdagangan bebas, serta diversifikasi pasar ekspor. Kerja sama dalam kerangka 
ASEAN maupun dengan mitra eksternal menjadi bagian penting dalam memperluas akses pasar dan 
meningkatkan daya saing produk nasional. Implementasi berbagai perjanjian perdagangan menunjukkan 
bahwa kerja sama regional dan global dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan ekspor 
serta pertumbuhan ekonomi nasional. 

Seiring dengan perkembangan globalisasi, tantangan dalam perdagangan ekspor-impor semakin 
kompleks, termasuk disrupsi rantai pasok global, meningkatnya proteksionisme, serta tuntutan terhadap 
standar keberlanjutan dan digitalisasi perdagangan. Kondisi ini menuntut adanya sinergi yang kuat 
antara kerja sama regional ASEAN dan kebijakan nasional Indonesia agar mampu beradaptasi terhadap 
perubahan global. Selain itu, globalisasi juga membawa dampak multidimensional terhadap 
perekonomian, baik positif maupun negatif, sehingga diperlukan tata kelola kebijakan yang efektif dan 

adaptif dalam mengelola perdagangan internasional. 

Dari perspektif kebijakan publik dan ekonomi politik internasional, dinamika kerja sama antara 
ASEAN dan pemerintah Indonesia dalam perdagangan ekspor-impor mencerminkan kompleksitas tata 
kelola multi-level governance yang melibatkan berbagai aktor, baik di tingkat nasional maupun regional. 
Meskipun berbagai studi telah membahas dampak globalisasi dan integrasi ekonomi terhadap 
perdagangan, kajian yang secara spesifik mengkaji interaksi antara kebijakan perdagangan Indonesia dan 
kerja sama ASEAN dalam menghadapi tantangan globalisasi masih relatif terbatas. 

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat kesenjangan penelitian antara perkembangan kerja sama 
perdagangan ASEAN dengan analisis mendalam mengenai peran pemerintah Indonesia dalam 
mengelola dinamika ekspor-impor di tengah tekanan globalisasi. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan 
untuk menganalisis dinamika kerja sama ASEAN dan pemerintah Indonesia dalam perdagangan ekspor-
impor dengan meninjau tantangan globalisasi serta implikasinya terhadap kebijakan nasional. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan studi literatur untuk mengkaji perkembangan kerja sama regional, strategi 
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kebijakan perdagangan Indonesia, serta berbagai tantangan implementasi dalam konteks integrasi 

ekonomi global. Diharapkan, penelitian ini dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan 
studi administrasi publik dan ekonomi internasional, serta implikasi praktis bagi perumusan kebijakan 
perdagangan yang lebih adaptif dan berkelanjutan.  

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode integrative literature review untuk 
menganalisis dinamika kerja sama Association of Southeast Asian Nations (ASEAN) dan Pemerintah 
Indonesia dalam perdagangan ekspor-impor di tengah tantangan globalisasi. Metode ini digunakan 
karena mampu mengintegrasikan berbagai hasil penelitian dan dokumen kebijakan untuk memperoleh 
pemahaman konseptual yang komprehensif terhadap fenomena kerja sama ekonomi regional yang 
kompleks. 

Data penelitian berasal dari sumber sekunder yang meliputi artikel jurnal ilmiah nasional dan 
internasional, Kementerian Perdagangan Republik Indonesia, dan Badan Pusat Statistik (BPS). Literatur 

diperoleh melalui basis data Google Scholar, ScienceDirect, dan Garuda Kemendikbud dengan rentang 
publikasi utama tahun 2020–2025 guna menjaga relevansi terhadap dinamika globalisasi dan 
perkembangan kerja sama ekonomi ASEAN terkini. 

Pemilihan literatur dilakukan berdasarkan kriteria relevansi terhadap topik kerja sama ASEAN, 
perdagangan ekspor-impor Indonesia, integrasi ekonomi regional, serta isu global seperti disrupsi rantai 
pasok, digitalisasi perdagangan, dan proteksionisme. Selain itu, literatur yang dipilih juga 
mempertimbangkan kredibilitas sumber, seperti jurnal terindeks Scopus atau SINTA serta dokumen 
resmi lembaga nasional dan internasional. 

Analisis data menggunakan teknik content analysis, yaitu dengan mengidentifikasi tema utama, 
mengelompokkan konsep kerja sama perdagangan regional, serta mensintesis temuan untuk memahami 
hubungan antara kebijakan ASEAN dan kinerja perdagangan Indonesia di tengah globalisasi. 

Validitas analisis dijaga melalui triangulasi sumber, dengan membandingkan temuan dari jurnal 

akademik, laporan organisasi internasional, dan dokumen kebijakan pemerintah guna meningkatkan 

konsistensi serta keakuratan interpretasi penelitian. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Dinamika Kerja Sama Perdagangan Ekspor-Impor Indonesia dalam Kerangka Integrasi Ekonomi 

ASEAN 

Kerja sama perdagangan ekspor-impor antara Indonesia dan negara-negara anggota ASEAN 

berkembang dalam kerangka integrasi ekonomi kawasan melalui pembentukan ASEAN Free Trade Area 

dan Masyarakat Ekonomi ASEAN sebagai upaya menciptakan pasar tunggal dan basis produksi 

bersama. Integrasi ini bertujuan mengurangi hambatan perdagangan, baik tarif maupun non-tarif, 

sehingga mendorong kelancaran arus barang, jasa, dan investasi di kawasan Asia Tenggara. 

Implementasi liberalisasi perdagangan melalui skema CEPT dalam AFTA terbukti meningkatkan daya 

saing kawasan serta memperluas aktivitas perdagangan antarnegara anggota  . Selain itu, integrasi 

ekonomi juga mendorong efisiensi produksi, spesialisasi berbasis keunggulan komparatif, serta 

penguatan rantai pasok regional  . Melalui kerangka MEA, integrasi ini turut meningkatkan akses pasar 

dan investasi yang berdampak pada pertumbuhan ekonomi, termasuk bagi Indonesia, meskipun masih 

menghadapi tantangan daya saing domestik  . 

Meskipun demikian, dinamika perdagangan intra-ASEAN menunjukkan bahwa peningkatannya 

belum sepenuhnya stabil dan optimal. Kontribusi perdagangan intra-kawasan masih berada pada kisaran 

20–25% dan cenderung fluktuatif, dipengaruhi kondisi ekonomi global dan regional. Hal ini 

menunjukkan bahwa ketergantungan negara-negara ASEAN, termasuk Indonesia, terhadap pasar di luar 

kawasan masih cukup tinggi  . Selain itu, rendahnya proporsi perdagangan intra-kawasan dibandingkan 

kawasan lain seperti Uni Eropa mencerminkan adanya kesenjangan antara tujuan integrasi dan realitas 

implementasinya. Ketimpangan juga terlihat dari dominasi negara dengan tingkat industrialisasi lebih 

tinggi seperti Singapura dan Malaysia, sehingga manfaat integrasi belum merata  . 
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Dinamika tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, terutama liberalisasi perdagangan, keunggulan 

komparatif, dan integrasi produksi regional. Penurunan tarif dan hambatan non-tarif membuka akses 

pasar dan meningkatkan efisiensi ekonomi kawasan. Keterbukaan perdagangan terbukti mendorong 

pertumbuhan melalui peningkatan ekspor-impor dan alokasi sumber daya yang lebih efisien  . Selain itu, 

teori keunggulan komparatif menjelaskan pola spesialisasi produksi antarnegara ASEAN  . 

Perkembangan global value chain juga memperkuat integrasi produksi lintas negara, sehingga 

meningkatkan keterkaitan ekonomi dan jaringan industri regional  . 

Dalam konteks ini, Indonesia memiliki posisi strategis sebagai ekonomi terbesar di ASEAN dengan 

pasar domestik yang luas. Indonesia berperan sebagai eksportir komoditas berbasis sumber daya alam 

sekaligus importir barang modal dan bahan baku industri, yang mencerminkan masih terbatasnya daya 

saing sektor manufaktur domestik  . Di sisi lain, kerja sama perdagangan ASEAN memberikan peluang 

peningkatan ekspor ke pasar regional. 

Namun, perdagangan intra-ASEAN juga menghadapi berbagai tantangan struktural, seperti 

perbedaan tingkat pembangunan ekonomi antarnegara yang menyebabkan distribusi manfaat tidak 

merata  . Selain itu, hambatan non-tarif dan perbedaan kebijakan domestik masih menjadi kendala dalam 

memperlancar perdagangan kawasan  . Hal ini menunjukkan bahwa implementasi integrasi ekonomi 

ASEAN belum sepenuhnya optimal. 

Dari sisi dampak, integrasi ekonomi ASEAN bersifat dualistik bagi Indonesia. Di satu sisi, integrasi 

memperluas akses pasar, meningkatkan ekspor, dan mendorong efisiensi produksi. Di sisi lain, integrasi 

meningkatkan persaingan dengan produk impor yang lebih kompetitif, yang berpotensi menekan industri 

domestik, khususnya UKM  . Oleh karena itu, peningkatan daya saing nasional menjadi kunci dalam 

menghadapi dinamika tersebut. 

Kerja sama perdagangan dalam kerangka MEA memiliki prospek besar untuk terus berkembang. 

Penguatan integrasi, konektivitas perdagangan, serta pemanfaatan perdagangan digital menjadi peluang 

utama dalam meningkatkan perdagangan intra-ASEAN  . Selain itu, kebijakan nasional yang adaptif, 

seperti peningkatan infrastruktur dan kualitas sumber daya manusia, menjadi faktor penting untuk 

memaksimalkan manfaat integrasi  . Dengan demikian, meskipun masih menghadapi berbagai 

tantangan, integrasi ekonomi ASEAN tetap memiliki potensi besar sebagai motor pertumbuhan ekonomi 

regional dengan Indonesia sebagai salah satu aktor utama. 

 

Kebijakan Liberalisasi Perdagangan ASEAN 

a. Kebijakan Liberalisasi Perdagangan di Kawasan ASEAN 

Liberalisasi perdagangan di kawasan Association of Southeast Asian Nations (ASEAN) merupakan 

strategi utama dalam mendorong integrasi ekonomi regional yang lebih mendalam. Kebijakan ini 

muncul sebagai respons terhadap dinamika globalisasi ekonomi serta meningkatnya intensitas 

persaingan antar kawasan, sehingga negara-negara anggota ASEAN berupaya membangun sistem 

perdagangan yang lebih terbuka, efisien, dan kompetitif. Dalam kerangka tersebut, dua instrumen utama 

yang menjadi fondasi liberalisasi perdagangan ASEAN adalah ASEAN Free Trade Area (AFTA) dan 

ASEAN Economic Community (AEC). 

Pembentukan AFTA pada tahun 1992 menjadi tonggak awal dalam upaya mewujudkan kawasan 

perdagangan bebas di Asia Tenggara. AFTA dirancang untuk mengurangi hambatan tarif maupun non-

tarif antarnegara anggota melalui skema Common Effective Preferential Tariff (CEPT). Melalui 

mekanisme ini, negara-negara ASEAN secara bertahap menurunkan tarif hingga mencapai tingkat yang 

sangat rendah, bahkan mendekati nol persen untuk sebagian besar komoditas. Upaya tersebut bertujuan 

untuk meningkatkan daya saing kawasan sebagai basis produksi global sekaligus mendorong 

peningkatan perdagangan intra-ASEAN  . Selain itu, liberalisasi tarif dalam kerangka AFTA turut 

berkontribusi dalam menarik investasi asing langsung serta menciptakan efisiensi produksi melalui 

spesialisasi antarnegara  . 
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Namun demikian, efektivitas AFTA dalam meningkatkan perdagangan intra-ASEAN tidak selalu 

menunjukkan hasil yang optimal. Sejumlah kajian mengindikasikan bahwa peningkatan perdagangan 

dan investasi masih dipengaruhi oleh perbedaan tingkat pembangunan ekonomi, struktur industri, serta 

kesiapan masing-masing negara anggota dalam menghadapi liberalisasi  . Hal ini menegaskan bahwa 

keberhasilan liberalisasi perdagangan tidak semata-mata ditentukan oleh penghapusan hambatan tarif, 

melainkan juga oleh kesiapan struktural dan institusional di tingkat nasional. 

Seiring dengan perkembangan integrasi ekonomi regional, ASEAN kemudian menginisiasi 

pembentukan ASEAN Economic Community (AEC) yang mulai diimplementasikan pada tahun 2015. 

Berbeda dengan AFTA yang berfokus pada liberalisasi perdagangan barang, AEC memiliki cakupan 

yang lebih luas dengan tujuan membentuk pasar tunggal dan basis produksi di kawasan ASEAN. Dalam 

kerangka ini, integrasi ekonomi mencakup aliran bebas barang, jasa, investasi, tenaga kerja terampil, 

serta aliran modal  . Dengan demikian, AEC merepresentasikan tahapan lanjutan dari liberalisasi 

perdagangan menuju integrasi ekonomi yang lebih komprehensif. 

Implementasi AEC memberikan implikasi signifikan terhadap tingkat keterbukaan ekonomi di 

kawasan ASEAN. Penurunan hambatan perdagangan yang disertai dengan meningkatnya harmonisasi 

kebijakan ekonomi memungkinkan negara-negara anggota untuk memperluas akses pasar serta 

meningkatkan efisiensi dalam proses produksi dan distribusi. Selain itu, integrasi yang semakin dalam 

mendorong terbentuknya jaringan produksi regional yang memperkuat posisi ASEAN dalam rantai nilai 

global. Kondisi ini pada akhirnya meningkatkan daya tarik kawasan bagi investor asing sekaligus 

memperkuat daya saing regional  . 

Secara keseluruhan, liberalisasi perdagangan di ASEAN melalui AFTA dan AEC diarahkan untuk 

menciptakan kawasan ekonomi yang lebih terbuka, kompetitif, dan terintegrasi. Kebijakan tersebut tidak 

hanya membuka peluang perdagangan antarnegara anggota, tetapi juga mendorong pertumbuhan 

ekonomi melalui peningkatan investasi dan efisiensi produksi. Namun demikian, implementasinya 

masih menghadapi berbagai tantangan, terutama terkait dengan kesenjangan pembangunan ekonomi 

antarnegara anggota serta kebutuhan akan harmonisasi kebijakan yang lebih efektif. Dalam konteks 

Indonesia, liberalisasi perdagangan ini menghadirkan peluang berupa perluasan akses pasar, sekaligus 

menuntut peningkatan daya saing nasional agar mampu berpartisipasi secara optimal dalam integrasi 

ekonomi kawasan. 

b. Dampak Liberalisasi Perdagangan ASEAN terhadap Ekspor dan Impor Indonesia 

Liberalisasi perdagangan di kawasan ASEAN melalui ASEAN Free Trade Area (AFTA) membawa 

perubahan yang cukup besar terhadap pola ekspor dan impor Indonesia. Kebijakan ini pada dasarnya 

bertujuan untuk menghapus hambatan perdagangan seperti tarif dan kuota, sehingga arus barang 

antarnegara menjadi lebih bebas. Dengan adanya penurunan tarif hingga 0–5% dan penghapusan 

hambatan non-tarif, aktivitas ekspor-impor jadi lebih fleksibel dan meningkat secara signifikan  . 

a) Perubahan Ekspor dan Impor Indonesia 

Sebelum adanya AFTA, perdagangan Indonesia dengan negara ASEAN masih cukup terbatas karena 

adanya hambatan tarif dan regulasi. Setelah AFTA diterapkan, terjadi peningkatan volume ekspor dan 

impor secara signifikan. Ekspor Indonesia mengalami peningkatan terutama pada sektor manufaktur, 

pertanian, dan barang konsumsi karena akses pasar yang semakin luas  . 

Namun, peningkatan ekspor ini belum sepenuhnya optimal. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

ekspor Indonesia ke negara ASEAN masih berada pada kondisi under trade, artinya potensi ekspor yang 

seharusnya bisa dicapai belum dimanfaatkan secara maksimal  . Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

pasar sudah terbuka, Indonesia masih menghadapi kendala internal seperti kualitas produk, efisiensi 

produksi, dan hambatan administratif. Di sisi lain, impor juga meningkat cukup pesat. Produk dari 

negara ASEAN seperti Thailand dan Vietnam masuk ke pasar Indonesia dengan harga yang lebih murah 

dan kualitas yang kompetitif. Hal ini membuat pasar domestik menjadi lebih terbuka, tetapi sekaligus 

meningkatkan tekanan terhadap produk lokal  . 

b) Tren Perdagangan Indonesia di Kawasan ASEAN 
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Secara tren, liberalisasi perdagangan mendorong peningkatan interaksi perdagangan antarnegara 

ASEAN. Volume perdagangan meningkat dan integrasi ekonomi kawasan menjadi semakin kuat  . 

Namun, ada hal menarik yang perlu diperhatikan. Meskipun perdagangan intra-ASEAN meningkat, 

Indonesia justru masih memiliki performa ekspor yang lebih optimal ke negara di luar ASEAN seperti 

China, Amerika Serikat, dan Jepang. Ini menunjukkan bahwa daya saing Indonesia di pasar ASEAN 

belum sepenuhnya kuat dibandingkan di pasar global lainnya. Selain itu, tren lain yang muncul adalah 

meningkatnya arus investasi asing (FDI) ke Indonesia. Hal ini terjadi karena ASEAN menjadi kawasan 

yang lebih terintegrasi dan menarik bagi investor. Indonesia sering dijadikan sebagai basis produksi untuk 

memenuhi pasar regional. 

Di dalam negeri sendiri, terdapat kecenderungan ketimpangan antarwilayah. Wilayah dengan 

infrastruktur yang lebih maju seperti Jawa dan sekitarnya lebih mampu memanfaatkan peluang 

perdagangan dibandingkan wilayah timur Indonesia yang masih tertinggal  . 

c) Dampak Positif Liberalisasi Perdagangan 

Liberalisasi perdagangan di kawasan Association of Southeast Asian Nations memberikan berbagai 

dampak positif bagi Indonesia. Salah satu dampak utama adalah peningkatan ekspor yang berkontribusi 

terhadap pertumbuhan ekonomi serta peningkatan devisa negara. Peningkatan ekspor ini selanjutnya 

mendorong aktivitas produksi dalam negeri dan membuka lapangan kerja  . Seiring dengan 

meningkatnya aktivitas perdagangan, efisiensi dan daya saing industri nasional juga mengalami 

peningkatan, karena pelaku usaha terdorong untuk memperbaiki kualitas produk dan menekan biaya 

produksi. Kondisi tersebut turut menarik investasi asing, di mana keterbukaan pasar ASEAN menjadikan 

Indonesia lebih menarik bagi investor, sehingga meningkatkan kapasitas produksi serta mendorong 

terjadinya transfer teknologi  . Selain itu, dari sisi konsumen, liberalisasi perdagangan memberikan 

keuntungan berupa akses terhadap barang dengan harga yang lebih terjangkau serta pilihan produk yang 

lebih beragam akibat masuknya produk impor. 

d) Dampak Negatif Liberalisasi Perdagangan 

Liberalisasi perdagangan di kawasan Association of Southeast Asian Nations juga membawa 

sejumlah dampak negatif yang cukup signifikan bagi Indonesia. Salah satu dampak utama adalah 

meningkatnya persaingan dengan produk impor, di mana banyak industri lokal, terutama UMKM, 

mengalami kesulitan dalam bersaing dengan produk luar yang lebih murah dan berkualitas. Kondisi ini 

kemudian mendorong terjadinya peningkatan ketergantungan terhadap impor, yang apabila tidak 

diimbangi dengan peningkatan daya saing industri dalam negeri, berpotensi melemahkan perekonomian 

domestik dalam jangka panjang. Selain itu, liberalisasi perdagangan juga berkontribusi terhadap 

ketimpangan pembangunan antarwilayah, di mana daerah yang memiliki infrastruktur dan akses pasar 

yang lebih baik cenderung berkembang lebih cepat dibandingkan wilayah lain yang masih tertinggal  . 

Di sisi lain, pemanfaatan peluang ekspor juga belum berjalan secara optimal, karena meskipun hambatan 

tarif telah dikurangi, masih terdapat kendala lain seperti standar kualitas, birokrasi, serta keterbatasan 

kapasitas produksi yang menghambat kinerja ekspor Indonesia ke ASEAN. 

Secara keseluruhan, liberalisasi perdagangan ASEAN melalui AFTA memberikan peluang yang 

signifikan bagi Indonesia dalam meningkatkan kinerja perdagangan internasional. Namun demikian, 

pemanfaatan peluang tersebut belum optimal. Permasalahan utama tidak hanya terletak pada kebijakan 

AFTA itu sendiri, tetapi juga pada kesiapan internal Indonesia dalam menghadapi persaingan di pasar 

regional. 

Indonesia memiliki potensi besar dari sisi sumber daya alam dan ukuran pasar domestik. Akan tetapi, 

daya saing industri nasional masih relatif tertinggal dibandingkan beberapa negara ASEAN lainnya, 

terutama dalam hal efisiensi produksi, kualitas produk, dan kemampuan inovasi. Kondisi ini 

menyebabkan Indonesia cenderung lebih banyak menghadapi tekanan dari peningkatan impor 

dibandingkan dengan kemampuan memaksimalkan peluang ekspor di kawasan ASEAN. 
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Oleh karena itu, diperlukan upaya strategis untuk meningkatkan daya saing nasional, antara lain 

melalui peningkatan kualitas produk, penguatan industri dalam negeri, serta perbaikan infrastruktur dan 

sistem perdagangan. Dengan langkah-langkah tersebut, liberalisasi perdagangan ASEAN tidak hanya 

menjadi tantangan, tetapi juga dapat dimanfaatkan sebagai peluang untuk mendorong pertumbuhan 

ekonomi Indonesia secara berkelanjutan. 

 

Daya Saing Indonesia dalam Perdagangan ASEAN 

Daya saing Indonesia dalam perdagangan ASEAN menjadi isu penting, terutama sejak 

diberlakukannya Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) yang membuka pasar bebas di kawasan. Kondisi 

ini membuat persaingan antarnegara menjadi semakin ketat, karena setiap negara memiliki kesempatan 

yang sama untuk memasuki pasar regional. Indonesia sebagai salah satu negara dengan potensi ekonomi 

besar tentu memiliki peluang yang cukup luas, tetapi di sisi lain juga dituntut untuk mampu bersaing 

dengan negara ASEAN lainnya yang memiliki keunggulan masing-masing. 

Jika dilihat dari sisi komoditas ekspor, Indonesia sebenarnya memiliki keunggulan pada beberapa 

sektor tertentu. Komoditas seperti mineral fuel, lemak nabati/hewani, serta besi dan baja menunjukkan 

nilai Revealed Comparative Advantage (RCA) di atas 1, yang berarti memiliki daya saing yang kuat di 

pasar ASEAN  . Hal ini menunjukkan bahwa Indonesia mampu memanfaatkan keunggulan sumber daya 

alam yang dimiliki untuk bersaing di pasar regional. Namun demikian, kontribusi Indonesia terhadap 

pasar global masih relatif rendah, sehingga keunggulan tersebut belum sepenuhnya mencerminkan 

dominasi perdagangan secara luas. 

Di sisi lain, daya saing Indonesia tidak merata di semua sektor. Dalam sektor pertanian, misalnya, 

meskipun beberapa produk mengalami peningkatan daya saing dan masuk kategori rising star, secara 

umum terjadi penurunan kinerja ekspor akibat munculnya negara pesaing yang lebih kompetitif di 

ASEAN. Hal ini menunjukkan bahwa Indonesia masih menghadapi tekanan kompetisi yang cukup 

besar, terutama dari negara-negara yang memiliki efisiensi produksi lebih tinggi. 

Persaingan ini juga dipengaruhi oleh kesamaan struktur ekonomi antarnegara ASEAN. Banyak 

negara di kawasan ini memproduksi komoditas yang serupa, sehingga persaingan menjadi langsung dan 

ketat. Dalam kondisi seperti ini, negara yang memiliki biaya produksi lebih rendah cenderung lebih 

unggul dalam perdagangan internasional. Selain itu, integrasi ekonomi seperti ASEAN Free Trade Area 

(AFTA) dan kerja sama regional lainnya memang membuka peluang pasar, tetapi juga meningkatkan 

tingkat persaingan di antara negara anggota. 

Selain faktor tersebut, kesiapan internal Indonesia juga menjadi penentu penting dalam daya saing. 

Kualitas sumber daya manusia, infrastruktur, serta efisiensi industri masih menjadi tantangan utama 

yang harus dihadapi. Jika tidak diatasi, kondisi ini dapat menyebabkan Indonesia hanya menjadi pasar 

bagi produk negara lain dalam skema perdagangan bebas ASEAN. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

peningkatan kualitas produksi, inovasi teknologi, serta kebijakan ekonomi yang mendukung agar 

Indonesia mampu bersaing secara optimal. 

 

Hambatan Indonesia dalam Perdagangan Intra-ASEAN 

Perdagangan intra-kawasan dalam kerangka ASEAN (Association of Southeast Asian Nations) pada 

dasarnya memberikan peluang besar bagi Indonesia untuk memperluas pasar ekspor dan memperkuat 

posisi dalam rantai perdagangan regional. Namun dalam praktiknya, Indonesia masih menghadapi 

berbagai kendala yang cukup kompleks, baik yang bersifat struktural maupun teknis, sehingga 

mempengaruhi optimalisasi kinerja ekspor-impor di kawasan ASEAN. 

Salah satu hambatan utama adalah hambatan non-tarif (non-tariff hambatan /NTBs). Meskipun tarif 

masuk antar negara ASEAN telah banyak dihapus bahkan dihapus melalui skema liberalisasi 

perdagangan, negara-negara anggota masih menerapkan berbagai peraturan seperti kuota impor, 

persyaratan teknis, prosedur administrasi yang rumit, serta kebijakan proteksi terselubung. Hambatan ini 
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seringkali menyulitkan produk Indonesia untuk masuk ke pasar negara ASEAN lainnya karena 

membutuhkan proses penyesuaian yang tidak sederhana dan biaya tambahan yang tidak sedikit. 

Selain itu, standar internasional dan standar regional juga menjadi tantangan signifikan. Produk 

ekspor Indonesia harus memenuhi berbagai standar kualitas, keamanan, dan keinginan yang ditetapkan 

oleh negara tujuan. Dalam banyak kasus, pelaku usaha terutama usaha kecil dan menengah (UMKM) 

masih mengalami kesulitan dalam memenuhi sertifikasi seperti standar mutu, keamanan pangan, 

maupun standar lingkungan. Ketidaksiapan dalam memenuhi standar ini menyebabkan daya saing 

produk Indonesia relatif lebih rendah dibandingkan negara ASEAN lain yang sudah lebih maju dalam 

hal standardisasi. 

Hambatan berikutnya berkaitan dengan kesiapan industri domestik. Struktur industri Indonesia masih 

menghadapi berbagai keterbatasan, seperti rendahnya tingkat teknologi, efisiensi produksi yang belum 

optimal, serta ketergantungan pada bahan baku impor. Kondisi ini berdampak pada tingginya biaya 

produksi dan rendahnya nilai tambah produk ekspor. Di sisi lain, pasar domestik Indonesia juga dibanjiri 

oleh produk impor dari negara ASEAN yang lebih kompetitif, sehingga menimbulkan tekanan bagi 

industri lokal. 

Lebih lanjut, permasalahan infrastruktur dan logistik juga memperparah kondisi tersebut. Biaya 

logistik di Indonesia relatif tinggi dibandingkan beberapa negara ASEAN lainnya, yang menyebabkan 

harga produk menjadi kurang kompetitif di pasar regional. Keterbatasan infrastruktur transportasi, 

distribusi, dan konektivitas antar wilayah juga menghambat kelancaran arus barang, baik untuk 

kebutuhan ekspor maupun impor. 

Dalam konteks globalisasi, hambatan-hambatan tersebut semakin kompleks karena Indonesia tidak 

hanya bersaing dengan negara-negara ASEAN, tetapi juga dengan produk-produk dari luar kawasan 

yang masuk melalui skema perdagangan bebas. Hal ini menuntut adanya peningkatan daya saing 

nasional secara menyeluruh, baik dari sisi kebijakan pemerintah, kesiapan industri, maupun kemampuan 

pelaku usaha dalam beradaptasi terhadap standar dan dinamika perdagangan internasional. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hambatan perdagangan intra-ASEAN yang dihadapi 

Indonesia tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga struktural dan sistemik. Oleh karena itu, diperlukan 

strategi yang komprehensif dan terintegrasi untuk mengatasi berbagai kendala tersebut agar Indonesia 

dapat memanfaatkan peluang kerja sama regional secara optimal. 

 

Cara menyeimbangkan kepentingan nasional dengan komitmen kerjasama regional ASEAN di tengah 

tekanan globalisasi ekonomi 

Menyeimbangkan kepentingan nasional dengan komitmen kerja sama regional di kawasan ASEAN 

merupakan tantangan strategis di tengah tekanan globalisasi ekonomi yang semakin intensif. Globalisasi 

telah mendorong keterbukaan pasar, arus investasi, serta integrasi ekonomi antarnegara, yang kemudian 

diperkuat melalui pembentukan ASEAN Economic Community (AEC) dengan tujuan menciptakan 

pasar tunggal dan basis produksi kawasan. Dalam kerangka ini, negara-negara ASEAN dituntut untuk 

mengurangi hambatan perdagangan dan meningkatkan konektivitas ekonomi. Namun, di sisi lain, 

negara tetap memiliki kewajiban untuk menjaga kepentingan nasional seperti kedaulatan ekonomi, 

perlindungan industri domestik, serta kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan strategi 

yang mampu mengharmonisasikan kebijakan nasional dengan komitmen regional secara seimbang dan 

adaptif. 

Salah satu strategi utama adalah melakukan harmonisasi kebijakan nasional dengan komitmen 

regional secara bertahap. ASEAN sendiri mengadopsi prinsip fleksibilitas melalui pendekatan ASEAN 

Way, yang memungkinkan setiap negara menyesuaikan implementasi kebijakan sesuai dengan kondisi 

domestiknya. Dengan demikian, negara tetap dapat mempertahankan kedaulatan dalam menentukan 

kebijakan ekonomi tanpa harus mengabaikan komitmen regional. Selain itu, penguatan daya saing 

nasional menjadi faktor kunci dalam menghadapi globalisasi. Negara perlu meningkatkan kualitas 
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sumber daya manusia, mendorong inovasi, serta memperkuat sektor industri agar mampu bersaing di 

pasar regional maupun global. Dalam hal ini, kerja sama ASEAN justru dapat dimanfaatkan sebagai 

peluang untuk memperluas pasar ekspor, menarik investasi, dan memperoleh transfer teknologi yang 

mendukung pembangunan nasional. 

Contoh konkret dari upaya menyeimbangkan kepentingan nasional dan komitmen regional dapat 

dilihat dari kebijakan hilirisasi nikel di Indonesia. Pemerintah Indonesia melarang ekspor bijih nikel 

mentah sejak 2020 untuk meningkatkan nilai tambah dalam negeri dan memperkuat industri pengolahan. 

Kebijakan ini mencerminkan upaya perlindungan kepentingan nasional, meskipun di tengah tekanan 

liberalisasi perdagangan global. Namun demikian, Indonesia tetap membuka peluang investasi bagi 

negara-negara ASEAN dalam pengembangan industri hilir nikel, sehingga tetap sejalan dengan semangat 

kerja sama regional. Kebijakan ini menunjukkan bentuk strategi negara berkembang dalam 

mengombinasikan proteksi ekonomi dengan keterbukaan terhadap investasi dan kerja sama 

internasional. 

Selain itu, upaya perlindungan terhadap UMKM juga menjadi contoh penting dalam menjaga 

keseimbangan tersebut. Pemerintah Indonesia memberikan berbagai bentuk dukungan seperti subsidi, 

pelatihan, dan digitalisasi agar UMKM mampu bersaing di pasar ASEAN. Asian Development Bank 

menegaskan bahwa penguatan UMKM merupakan strategi penting untuk memastikan bahwa integrasi 

ekonomi bersifat inklusif dan tidak hanya menguntungkan perusahaan besar. Hal ini menunjukkan 

bahwa negara tetap memiliki peran penting dalam melindungi sektor domestik tanpa harus melanggar 

komitmen regional. 

Contoh lain dapat dilihat dari Vietnam yang berhasil memanfaatkan integrasi ASEAN untuk 

meningkatkan daya saing nasional. Vietnam aktif dalam kerja sama regional, namun tetap menerapkan 

kebijakan industri yang selektif dan berorientasi ekspor. Keberhasilan Vietnam terletak pada 

kemampuannya mengelola keterbukaan ekonomi secara bertahap, sehingga mampu menarik investasi 

asing sekaligus melindungi sektor domestik tertentu. 

Dengan demikian, menyeimbangkan kepentingan nasional dan komitmen kerja sama ASEAN di 

tengah globalisasi ekonomi bukanlah pilihan antara proteksi atau liberalisasi, melainkan bagaimana 

mengombinasikan keduanya secara strategis. Keseimbangan ini dapat dicapai melalui harmonisasi 

kebijakan, fleksibilitas implementasi, penguatan daya saing nasional, serta perlindungan sektor strategis. 

Pendekatan ini memungkinkan negara tidak hanya mempertahankan kedaulatan ekonominya, tetapi 

juga memanfaatkan integrasi regional sebagai peluang untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan 

kesejahteraan masyarakat. 

 

Simpulan 

Liberalisasi perdagangan di kawasan Association of Southeast Asian Nations melalui ASEAN Free 

Trade Area dan ASEAN Economic Community menunjukkan bahwa kebijakan integrasi ekonomi 

regional mampu mendorong peningkatan ekspor, efisiensi produksi, serta masuknya investasi asing ke 

Indonesia, namun di saat yang sama juga memunculkan tantangan berupa peningkatan impor, tekanan 

terhadap industri dalam negeri, dan ketimpangan pembangunan antarwilayah. Kondisi tersebut 

mengindikasikan bahwa meskipun peluang perdagangan semakin terbuka, pemanfaatannya oleh 

Indonesia masih belum optimal, yang tercermin dari daya saing yang belum merata serta adanya 

kecenderungan under trade di pasar ASEAN. Dengan demikian, keberhasilan liberalisasi perdagangan 

tidak hanya ditentukan oleh kebijakan kawasan, tetapi sangat bergantung pada kesiapan internal 

Indonesia dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, efisiensi industri, serta infrastruktur 

ekonomi agar mampu bersaing secara optimal. Adapun keterbatasan penelitian ini terletak pada 

penggunaan metode studi literatur yang bergantung pada data sekunder, sehingga belum sepenuhnya 

merepresentasikan kondisi empiris di lapangan, sehingga penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menggunakan pendekatan berbasis data primer agar menghasilkan analisis yang lebih komprehensif. 
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